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2.1 Jenis-jenis Bambu 
Di Indonesia ditemukan sekitar 60 jenis dan bambu banyak ditemukan di 
dataran rendah sampai pegunungan dengan ketinggian sekitar 300 m diatas 
permukaan laut. Pada umumnya ditemukan ditempat-tempat terbuka dan daerahnya 
bebas dari genangan air. Dari kurang lebih 1.000 species bambu dalam 80 genera, 
sekitar 200 species dari 20 genera ditemukan di Asia Tenggara (Dransfield dan 
Widjaja, 1995)Jenis bambu di Indonesia sangat banyak macamnya, namun ada 
beberapa jenis bambu yang umum digunakan di Indonesia. Macam-macam bambu 
tersebut antara lain : 
1. Bambu Petung 
Bambu Petung/Betung/Bitung tumbuh subur di banyak tempat di pulau Jawa, 
Sumatera, Sulawesi hingga kepulauan Nusa Tenggara, nama ilmiah bambu ini adalah 
Dendrocalamus asper. Tumbuh paling baik di daerah lembab dan basah, namun bisa 
juga tumbuh di daerah yang kering. Petung dewasa dapat mencapai ketinggian hingga 
20 meter dan memiliki diameter antara 12-20 cm. Petung banyak dimanfaatkan untuk 
bangunan karena diameternya yang besar dan kokoh, selain untuk tiang, jenis bambu 
ini juga sering dibelah untuk dijadikan reng atap. Paling cocok untuk dibuat papan 
laminasi bambu. Selain untuk bahan bangunan rebung petung dapat dijadikan sayuran 
yang lezat. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Bambu petung 
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2. Bambu Gendang 
Kegunaan dari bambu ini juga sama dengan bambu bali yaitu dipakai untuk 
tanaman hias dan mempunyai nilai ekonomis untuk dikembangbiakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Bambu Gendang 
3. Bambu Kuning 
Bambu kuning merupakan bambu yang banyak dimanfatkan untuk keperluan 
mebel, bahan pembuat kertas, kerajinan tangan dan dapat ditanam di halaman rumah 
karena cukup menarik sebagai tanaman hias serta untuk obat penyakit kuning atau 
lever. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.3 Bambu kuning 
 4. Bambu Cendani 
Batang bambu Cendani dapat digunakan untuk tangkai payung, pipa rokok, 
kerajinan tangan seperti tempat lampu, vas bunga, rak buku, dan berbagai mebel dari 
bambu. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.4 Bambu Cendani 
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5. Bambu Cangkoreh 
Bambu Cangkoreh dapat digunakan utuk anyaman atau tempat jemuran 
tembakatu dan untuk obat misalnya obat tetes mata dan obat cacing. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.5 Bambu Cangkoreh 
6. Bambu Andong 
Bambu Andong sebagian besar digunakan untuk membuat berbagai jenis 
kerajinan tangan, bahan bangunan, dan untuk chopstick. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.6 Bambu Andong 
 
7. Bambu hitam 
Bambu hitam sangat baik untuk pembuatan alat musik seperti angklung, 
gambang, atau calung dan dapat juga digunakan untuk furniture dan bahan kerajinan 
tangan. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.7 Bambu Hitam 
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8. Bambu Tutul 
Bambu Tutul sebagian besar digunakan untuk furniture, untuk dinding, dan lantai 
rumah, serta untuk kerajinan tangan. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.8 Bambu Tutul 
 
9. Bambu Ater 
Jenis bambu ini biasa digunakan orang untuk dinding rumah, pagar, alat-alat 
rumah tagga, kerajinan tangan dan ada juga yang menggunakan untuk alat musik. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.9 Bambu Ater 
 
10. Bambu Apus 
Batang bambu Apus berbatang kuat, liat, dan lurus. Jenis ini terkenal paling bagus 
untuk dijadikan bahan baku kerajinan anyaman karena seratnya yang panjang kuat, 
dan lentur. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.10 Bambu Apus 
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2.2 Manfaat Bambu 
Tanaman bambu memiliki banyak manfaat untuk kehidupan sehari-hari, baik untuk 
kebutuhan rumah tangga maupun sebagai sumber perdagangan. Tanaman bambu 
secara umum sangat efektif untuk reboisasi wilayah hutan terbuka atau gundul akibat 
penebangan karena pertumbuhan rumpun bambu yang sangat cepat dan toleransinya 
terhadap lingkungan sangat tinggi serta memiliki kemampuan memperbaiki sumber 
tangkapan air sangat efektif. 
1. Akar 
 Akar bambu, selain sebagai penahan erosi guna mencegah bahaya kebanjiran, 
juga dapat berperan dalam menangani limbah beracun akibat keracunan merkuri 
dengan cara menyaring air yang terkena limbah tersebut melalui serabut-serabut 
akarnya. Selain itu, akar bambu juga mampu melakukan penampungan mata air 
sehingga bermanfaat sebagai sumber penyediaan air sumur. 
2. Batang 
 Batang bambu baik yang masih muda maupun yang sudah tua dapat digunakan 
untuk berbagai macam keperluan. Namun demikian, tidak semua jenis bambu dapat 
dimanfaatkan. Batang bambu yang masih bulat dapat dimanfaatkan untuk komponen 
bangunan rumah seperti dinding, atap, lantai, pintu jendela, dan tiang; juga sebagai 
komponen konstruksi jembatan, pipa, saluran air dsb. Batang bambu  yang sudah 
dibelah banyak dimanfaatkan untuk industri kerajinan tangan dalam bentuk anyaman 
atau ukiran, perabot rumah tangga, dll. Batang bambu bulat dan belah banyak 
dimanfaatkan oleh industri furniture seperti meja, kursi, lemari rak dan tempat tidur. 
Bambu dalam bentuk serat dapat dimanfaatkan untuk industri pulp dan kertas. 
3. Daun 
 Untuk daun bambu, masyarakat tradisional biasa menggunakan sebagai alat 
pembungkus, misalnya makanan kecil seperti uli dan wajik. Di beberapa daerah, daun 
bambu merupakan obat tradisional untuk mengobati demam/panas pada anak-anak. 
Hal ini disebabkan daun bambu mengandung zat yang bersifat mendinginkan 
sehingga panas dalam dapat dengan mudah diredakan. Daun bambu muda yang 
tumbuh di ujung cabang dan berbentuk runcing juga sangat mujarab bagi mereka 
yang tidak tenang pikiran atau malam hari tidak bisa tidur. Cara penggunaannya 
adalah daun tersebut direbus dengan air kemudian diminum. 
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4. Rebung/ Trubus Bambu/ Tunas Bambu 
 Sedangkan manfaat dari tunas bambu, yang lebih dikenal sebagai rebung atau 
trubus bambu adalah sebagai bahan pangan yang tergolong kedalam jenis sayur-
sayuran. 
 
2.3 Karakteristik Bambu 
 Bambu memiliki ruas dan buku. Pada setiap ruuas tumbuh cabang – cabang yang 
berukuran jauh lebih kecil dibandingkan dengan buluhnya sendiri. Pada ruas-ruas ini 
pula tumbuh akar sehingga pada bambu dimungkinkan untuk memperbanyak tanaman 
dari potongan-potongan setiap ruasnya disamping tunas-tunas rimpangnya. 
 Sifat fisik dan mekanis bambu merupakan informasi penting guna memberi 
petunjuk cara pengerjaan maupun sifat barang yang dihasilkan. Hasil pengujian sifat 
fisis dan mekanis bambu telah dilakukan dalam taraf pendahuluan. Pengujian dilakukan 
pada bambu apus dan bambu petung. Beberapa hal yang mempengaruhi sifat fisis dan 
mekanis bambu adalah umur,posisi ketinggian,diameter,tebal daging bambu,posisi 
beban,posisi radial dari luas sampai kebagian dalam kadar air bambu.    ( Ginoga , 1977) 
 
Tabel 1.1 Hasil pengujian sifat fisik mekanis bambu 
No.  Sifat  Bambu petung Bambu apus 
1. Kekuatanan lentur static   
 a. Tegangan pada batas proporsi (kg/cm2) 447 327 
 b. Tegangan pada batas patah (kg/cm2) 663 546 
 c. modulus elastisitas (kg/cm2) 99000 10100 
 d. usaha pada batas patah (kg/cm2) 1.2 0.8 
 e. usaha pada batas patah (kg/cm2) 3.6 3.3 
2. Kekuatan tekan sejajar serat (tegangan 
maksimum ,kg/cm2) 
489 504 
3. Kekuatan geser (kg/cm2) 61.4 39.5 
4. Kekuatan tarik tegak lurus (kg/cm2) 28.7 28.3 
5. Kekuatan belah (kg/cm2) 41.4 58.2 
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2.4  Perkembangan mesin 
  Sebagai dasar pembuatan mesin pengrajin bambu maka perlu melihat patent 
dari sebuah mesin pengrajin bambu. Dikarenakan mesin tersebut belum ada di patent 
maka sebagai dasarnya perlu adanya kajian dari mesin yang hampir mirip dengan 
mesin pengrajin bambu untuk mendukung perancangan dan pembuatan mesin. 
 A. Dari patent mesin pembelah bambu dua arah 
  Penemuan ini menggemukakan dua arah mesin membelah bambu yang terdiri 
dari bingkai dimana frame dilengkapi dengan cutter membelah bambu yang 
terhubung dengan mekanisme transmisi cutter dan dua sisi yang keduanya dilengkapi 
dengan pisau. Ujung depan sisi pemotong membelah bambu keduanya dilengkapi 
dengan berpusat lembar elastis dan dua ujung frame keduanya dilengkapi dengan 
nampan untuk ekstrusi bambu keluar dari cutter membelah bambu. Mesin pembelah 
bambu dua arah memiliki keunggulan efisiensi produksi yang tinggi, mengurangi 
limbah bambu dan biaya pengolahan rendah. 
 Nomor publikasi : CN 101966714 B 
 Tanggal aplikasi  : 25 januari 2012 
 Pemohon  : Zheijang University of Technology 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
  Gambar 2.1. Patent mesin pembelah bambu dua arah 
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B.  Dari Patent mesin pemotong bambu multi potong 
 Model mesin pemotong bambu multi potong ini memiliki bagian beberapa 
cutter,rangka,motor listrik,pemotong bilah dan silinder atas. Mesin ini memiliki 
motor listrik yang mengatur transmisi maju mundur.mesin ini memiliki keunggulann 
dapat memotong ukuran yang berbeda menjadi lembaran bambu dengan lebar yang 
sama. Mesin ini sangat mendukung untuk pengolahan bambu dengan jumlah kecil. 
 
Nomor publikasi  : CN 203527594 U 
Tanggal Publikasi  : 9 April 2014 
Penemu   : Wang Huimiao 
 
Gambar 2.2 Patent mesin pemotong bambu multi potong 
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Gambar 2.3 Mesin Penipis Bambu 
Mesin penipis bambu adalah suatu mesin yang berfungsi untuk 
menipiskan bambu menjadi lembaran lembaran memanjang sehingga 
mampu dimanfaatkan pengrajin nantinya untuk membuat berbagai aneka 
anyaman. Mesin Penipis Bambu merupakan sebuah alat tepat guna yang 
dapat mempercepat dan mepermudah pekerjaan manusia, terutama para 
pengrajin bambu. 
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Gambar 2.4 Mesin Irat Bambu 
Mesin irat bambu adalah suatu mesin yang berfungsi untuk 
membuang kulit bambu menjadi lembaran lembaran memanjang sehingga 
mampu dimanfaatkan pengrajin nantinya untuk membuat berbagai aneka 
kerajinan bambu. 
 
 
 
Gambar 2.5 Mesin Prototipe irat bambu 
 
